
 
Vol	6	No	1	(2025)			917	–	926			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v6i1.6851 
 	

917 | Volume 7 Nomor 1  2025 

Pengaruh	Kepemimpinan,	Stress	Kerja,	dan	Kompensasi	Terhadap	
Kepuasan	Kerja	Karyawan	pada	PT.	 Jakarta	Prima	Cranes	

	
Dian	Novitasari,	Syahril	Hasan,	Tutik	Yuliani	

	 Fakutas	Ekonomi	dan	Bisnis	Universitas	Balikpapan		
diannvtabppn23@gmail.com	

	
ABSTRACT	

This	 research	 aims	 to	 determine	 the	 direct	 influence	 of	 leadership,	 job	 stress,	 and	
compensation	variables	on	employee	job	satisfaction	at	PT.	Jakarta	Prima	Cranes,	Balikpapan.	
This	research	uses	a	sample	of	40	respondents	with	a	questionnaire	data	collection	method	and	
analysis	tools	using	SPSS	software.	The	results	show	that	(1)	Leadership	has	no	significant	effect	
on	 employee	 job	 satisfaction	at	 PT.	 Jakarta	Prima	 Cranes,	 Balikpapan;	 (2)	 Job	 stress	 has	 a	
negative	 and	 significant	 effect	 on	 employee	 job	 satisfaction	 at	 PT.	 Jakarta	 Prima	 Cranes,	
Balikpapan;	(3)	Compensation	has	a	significant	and	positive	effect	on	employee	job	satisfaction	
at	PT.	Jakarta	Prima	Cranes.	

Keywords:	Leadership;	Job	Stress;	Compensation;	Job	Satisfaction	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 secara	 langsung	 variabel	
kepemimpinan,	stress	kerja	dan	kompensasi	terhadap	kepuasan	kerja	karyawan	PT.	Jakarta	
Prima	Cranes	Kota	Balikpapan.	Penelitian	ini	menggunakan	sampel	sebanyak	40	responden	
dengan	metode	pengumpulan	data	kuesioner	dan	alat	analisis	dengan	software	SPSS.	Hasil	
menunjukkan	bahwa	(1)	Kepemimpinan	tidak	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	
kepuasan	 kerja	 karyawan	 PT.	 Jakarta	 Prima	 Cranes	 Kota	 Balikpapan;	 (2)	 Stress	 kerja	
memiliki	 pengaruh	 negatif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 karyawan	 PT.	 Jakarta	
Prima	Cranes	Kota	Balikpapan;	(3)	Kompensasi	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	dan	positif	
terhadap	kepuasan	kerja	karyawan	PT.	Jakarta	Prima	Cranes.	

Kata	kunci:	Kepemimpinan;	Stress	Kerja;	Kompensasi;	Kepuasan	Kerja	
	
PENDAHULUAN	

Perindustrian	kota	Balikpapan	merupakan	struktur	ekonomi	daerah	yang	di	
dominasi	oleh	sektor	industri,	sehingga	sektor	industri	menjadi	sektor	andalan	kota	
Balikpapan.	Contoh	perusahaan	yang	mencerminkan	sektor	industri	manufaktur	dan	
jasa	di	Balikpapan	adalah	PT.	Jakarta	Prima	Cranes.	

Didirikan	pada	 tahun	1990	 di	 Jakarta,	 PT	 Jakarta	 Prima	 Cranes	 atau	 lebih	
dikenal	sebagai	JPC,	 adalah	perusahaan	EPC	 swasta	nasional	 yang	bergerak	dalam	
Sistem	 Penanganan	 Material	 Massal,	 serta	 Energi	 dan	 Peralatan	 Kelautan.	
Merupakan	bagian	dari	dua	grup	perusahaan	besar	yaitu	Pt.	Tunas	Sakti	Persada	dan	
Pt.	Graha	Curah	Niaga,	 JPC	Umumnya	mengelola	proyek	dalam	skala	menengah	ke	
atas	dengan	nilai	kontrak	antara	5	sampai	20	juta	dolar.	Memiliki	sertifikat	Iso	9001,	
ISO	 14001	 dan	 OHSAS	 18001	 menunjukkan	 bahwa	 JPC	 telah	 menjalankan	 usaha	
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secara	 profesional	 dengan	 mementingkan	 kualitas,	 keselamatan	 kerja	 serta	
kelestarian	 lingkungan.	 Dengan	 integritas	 tinggi	 serta	 komitmen	 untuk	 selalu	
memberikan	pelayanan	terbaik,	selama	lebih	dari	30	tahun,	JPC	telah	menyelesaikan	
ratusan	proyek	yang	tersebar	di	seluruh	wilayah	 Indonesia.	(https://jpc.co.id/).	 JPC	
menyediakan	produk	bulk	material	handling	system	yang	dalam	hal	ini	berupa	produk	
overhead	 cranes	 dan	 conveyor	 system	 yang	 umumnya	 dipergunakan	 di	 industri	
manufaktur,	 logistik,	 dan	 pertambangan.	 JPC	 menyediakan	 layanan	 menyeluruh	
untuk	bulk	material	handling	system,	mulai	dari	perancangan,	 fabrikasi	komponen,	
instalasi,	 pengujian,	 commissioning,	pelatihan,	 perawatan,	 hingga	proses	 sertifikasi	
sistem	 yang	 telah	 dibangun.	 Selain	 didukung	 tenaga	 ahli	 yang	 lengkap,	 JPC	 juga	
memiliki	 berbagai	 program	 analisa	 struktur,	 lengkap	 dengan	 lisensi	 resmi,	 untuk	
menjamin	akurasi	perhitungan.	

Persaingan	 Industri	 yang	 semakin	ketat	 dan	 keadaan	 ekonomi	masyarakat	
saat	 ini,	 sering	 kali	 menyebabkan	 permasalahan	 yang	mengakibatkan	 perusahaan	
mengalami	kegagalan(Hasan,	Anwar,	et	al.,	2024;	Hasan,	Fatta,	et	al.,	2024).	Untuk	
mengantisipasi	 kegagalan	 tersebut	 diperlukan	 adanya	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia	yang	baik.	(Hasan	et	al.,	2023)	Sumber	daya	manusia	merupakan	salah	satu	
faktor	 penting	 bagi	 perusahaan	 yang	 pada	 hakikatnya	 berfungsi	 sebagai	 faktor	
penggerak	bagi	setiap	kegiatan	di	dalam	perusahaan.	

Sumber	 Daya	 Manusia	 memiliki	 potensi	 bagi	 manusia	 yang	 dapat	
menghasilkan	 suatu	 barang	 atau	 jasa	 kepada	 masyarakat.	 Apabila	 kegiatan	
Perusahaan	 berjalan	 dengan	 sukses	 maka,	 akan	 ada	 sumber	 daya	 manusia	 yang	
berdedikasi,	 kompeten,	 dan	memiliki	 tujuan	 dalam	mengembangkan	 bisnis	secara	
efisien.	 Selain	 itu,	 makin	 rendah	 kualitas	 sumber	 daya	manusia	 pada	 Perusahaan	
dapat	 menyebabkan	 kegagalan	 dalam	 meningkatkan	 kepuasan	 karyawan.	 Suatu	
Perusahaan	mampu	berkembang	dan	sukses	dengan	memiliki	kemampuan	inovatif	
dalam	mengelola	 perubahan	 yang	 cepat	 dan	 sumber	daya	 yang	 cukup,	 baik	 usaha	
domestik	atau	global.	

Perusahaan	 tentunya	 memiliki	 tujuan	 dan	 dengan	 adanya	 sumber	 daya	
manusia	yang	berkualitas	pastinya	akan	memperoleh	Kepuasan	Kerja	sesuai	dengan	
yang	 diharapkan	 bagi	 karyawan	 maupun	 perusahaan.	 Kepuasan	 kerja	 diartikan	
sebagai	suatu	sikap	seseorang,	dimana	banyaknya	ganjaran	yang	diterima	karyawan	
dengan	jumlah	hasil	ganjaran	yang	dikerjakannya.	(Fattah	&	Hasan,	2024;	Fitriana	et	
al.,	 2023)	 Kepuasan	 Kerja	 merupakan	 suatu	 hal	 yang	 sangat	 penting	 untuk	
membangun	 sumber	 daya	manusia	 untuk	menghadapi	 era	 globalisasi	 yang	 penuh	
dengan	 tantangan.	 Ketidakpuasan	 kerja	 muncul	 Ketika	 harapan	 seseorang	 tidak	
terpenuhi.	

Selain	itu,	menurut	(Fattah	&	Hasan,	2025;	Oly	et	al.,	2024)	Kepuasan	kerja	
merupakan	 perasaan	 positif	 yang	 dimiliki	 karyawan	 terhadap	 pekerjaannya,	 yang	
mencakup	 berbagai	 aspek	 seperti	 kondisi	 kerja,	 penghargaan,	 hubungan	 dengan	
rekan	kerja	dan	kepemimpinan.	Faktor	utama	dalam	mempengaruhi	Kepuasan	Kerja	
diantaranya	Kepemimpinan,	Stress	Kerja	dan	Kompensasi.	

Faktor	pertama	yang	dapat	mempengaruhi	kepuasan	Kerja	karyawan	antara	
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lain	kepemimpinan.	Kepemimpinan	yang	efektif	dapat	meningkatkan	kepuasan	kerja	
karyawan	 dan	 kinerja	 perusahaan	 secara	 keseluruhan.	 (Yuliani,	 2023)	
Kepemimpinan	 merupakan	 kemampuan	 seseorang	 untuk	 mempengaruhi	 orang-
orang	untuk	bekerja	sama	ke	arah	berbagai	tujuan	yang	sama-	sama	mereka	inginkan,	
dengan	adanya	kepemimpinan	yang	baik	akan	dapat	memberikan	motivasi	karyawan	
dalam	menyelesaikan	tugasnya	sehingga	akan	tercipta	kepuasan	dan	meningkatkan	
kinerja.	

Penelitian	sebelumnya	yang	dilakukan	oleh	(Kurniawan	&	Lendrawati,	2023)	
menunjukkan	 bahwa	 kepemimpinan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
kepuasan	 kerja.	 Selain	 itu,	 menurut	 penelitian	 sebelumnya	 yang	 dilakukan	 oleh	
(Aryudha	 et	 al.,	 2024)	 dan	 (Hasan	 &	 Bachtiar,	 2016)	 menunjukkan	 bahwa	
kepemimpinan	 di	 perusahaan	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 para	
karyawan.	

Faktor	kedua	setelah	Kepemimpinan	ialah	Stress	Kerja.	Menurut	(Qoyyimah	
et	al.,	2019;	(De	Grave	&	Hasan,	2022),	stress	kerja	merupakan	ketegangan	yang	dapat	
mempengaruhi	 emosi,	 proses	 berpikir,	 dan	 kondisi	 seseorang.	 Selain	 itu,	menurut	
(Hasan	 et	 al.,	 2022)	 Stress	 kerja	 merupakan	 sebuah	 fenomena	 dimana	 terdapat	
batasan	 antara	 seseorang	 dan	 jiwanya	 yang	 berada	 diluar	 batas	 kemampuan	 itu	
sendiri,	 hal	 tersebut	 berdampak	 pada	 Kesehatan	 dan	 mentalnya	 apabila	
penanganannya	terlambat.	

Penelitian	sebelumnya	yang	dilakukan	oleh	(Putra	&	Yeni,	2024)	dan	(Hasan	
&	Grave,	2021)	menunjukkan	bahwa	stress	kerja	berpengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	kepuasan	kerja	karyawan	secara	parsial	maupun	simultan.	Ini	bertentangan	
dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Hassira	&	Kasmiruddin,	2023)	menunjukkan	
bahwa	stress	kerja	tidak	berpengaruh	terhadap	kepuasan	kerja.	

Selain	 Kepemimpinan	 dan	 Stress	 kerja,	 Kompensasi	 juga	 mempengaruhi	
Kepuasan	Kerja	karyawan.	Kompensasi	 adalah	 semua	pendapatan	yang	berbentuk	
uang,	 barang,	 secara	 langsung	 maupun	 tidak	 langsung	 yang	 diterima	 karyawan	
sebagai	imbalan	atas	jasa	yang	diberikan	kepada	Perusahaan.	Menurut	(Hermingsih	
&	 Purwanti,	 n.d.)	 Kompensasi	 merupakan	 hal	 yang	 erat	 hubungannya	 dengan	
kepuasan	kerja	karyawan,	karena	kompensasi	merupakan	reward	atau	feedback	yang	
diberikan	kepada	karyawan	sebagai	sistem	pengukuran	kepuasan	kerja	dan	kinerja	
karyawan.	

Penelitian	 sebelumnya	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Safrila	 &	 Oktiani,	 2024)	
menunjukkan	 bahwa	 kompensasi	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 mempunyai	 pengaruh	
positif	dan	signifikan.	Selain	itu,	menurut	penelitian	sebelumnya	yang	dilakukan	oleh	
(Wulandari	&	Surabaya,	2022)	dan	(Hasan,	2017)	menunjukkan	bahwa	kompensasi	
tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	kepuasan	kerja.	

Berdasarkan	 perbedaan	 hasil	 penelitian	 di	 atas,	 penulis	 memilih	 judul	
“Pengaruh	Kepemimpinan,	Stress	Kerja,	dan	Kompensasi	 terhadap	Kepuasan	Kerja	
Karyawan	PT.	Jakarta	Prima	Cranes”	
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METODE	PENELITIAN	

Pelaksanaan	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 PT.	 Jakarta	 Prima	 Cranes.	
Dengan	berfokus	pada	 tiga	variabel	utama,	yaitu	Kepemimpinan,	Stress	Kerja,	dan	
Kompensasi,	yang	dianalisis	dalam	kaitannya	dengan	Kepuasan	Kerja	karyawan	PT.	
Jakarta	 Prima	 Cranes.	 .	 Peneliti	 menggunakan	 pendekatan	 Kuantitatif	 untuk	
mengukur	dan	menganalisis	pengaruh	Kepemimpinan,	Stress	Kerja	dan	Kompensasi	
Terhadap	 Kepuasan	 Kerja	 Karyawan	 PT.	 Jakarta	 Prima	 Cranes.	 Populasi	 pada	
penelitian	 ini	 adalah	 karyawan	 tetap	 PT.	 Jakarta	 Prima	 Cranes	 Balikpapan	 yang	
berjumlah	 40	 karyawan.	 Jumlah	 sampel	 yang	 digunakan	 untuk	 penelitian	 ini	
berjumlah	40	Responden,	yang	diambil	dari	jumlah	total	karyawan	tetap	PT.	Jakarta	
Prima	Cranes	Balikpapan	atau	dapat	disebut	sampling	total	atau	sensus.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Uji	Normalitas	
Tabel	1.	Hasil	Uji	Normalitas	

One-Sample	Kolmogorov-Smirnov	 Test	
	 Unstandardized	Residual	
N	 40	
Normal	Parametersa,b	 Mean	 .0000000	

Std.	Deviation	 1.68245404	
Most	Extreme	
Differences	

Absolute	 .125	
Positive	 .065	
Negative	 -.125	

Test	Statistic	 .125	
Asymp.	Sig.	 (2-tailed)	 .119c	

Sumber:	Output	 SPSS	

Hasil	 Uji	 Normalitas	 Kolmogorov-Smirnov	 menunjukan	 bahwa	 nilai	
signifikan	0,119	>	0,05,	maka	data	berdistribusi	normal.	

Uji	Multikolinearitas	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Multikolinearitas	

Model	 Collinearity	
Tolerance	 VIF	

1	 Kepemimpinan(X1)	 .466	 2.145	
Stress	Kerja	(X2)	 .839	 1.192	
Kompensasi	(X3)	 .508	 1.969	

Dependent	Variable:	 Kepuasan	Kerja	
	

Hasil	 Uji	 multikolinearitas	 menunjukkan	 bahwa	 semua	 variabel	
mempunyai	nilai	 tolerance	>	0,10	atau	nilai	VIF	<	10,	maka	dapat	disimpulkan	
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tidak	 terdapat	 gejala	 multikolinearitas	 atau	 dinyatakan	 lolos	 uji	
multikolinearitas.	

Uji	Heteroskedastisitas	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda	

	
Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

Beta	

	
t	

	
Sig.	

B	 Std.Error	

1	
(Constant)	 1.326	 3.277	 	 .405	 .688	
Kepemimpinan	(X1)	 -.047	 .067	 -.169	 -.702	 .487	
Stress	Kerja	(X2)	 .026	 .069	 .067	 .370	 .714	

	 Kompensasi	(X3)	 .053	 .100	 .123	 .534	 .597	
Dependent	Variable:	ABS_RES	

Sumber:	Output	 SPSS	

Hasil	Uji	heteroskedastisitas	menunjukkan	bahwa	semua	variabel	mempunyai	
nilai	sig	>	0,05,	maka	dapat	disimpulkan	tidak	terdapat	gejala	heteroskedastisitas	atau	
lolos	uji	heteroskedastisitas.	

Uji	Parsial	(Uji	T)	
Tabel	4.	Hasil	Uji	T	

	
Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

Beta	

	
t	

	
Sig.	

B	 Std.Error	
	
	

	
1	

(Constant)	 40.071	 5.447	 	 7.356	 .000	
Kepemimpinan	
(X1)	

-.157	 .111	 -.267	
-	

1.411	
.167	

Stress	Kerja	
(X2)	

-.296	 .115	 -.375	 -	
2.567	

.015	

Kompensasi	
(X3)	

.498	 .166	 .563	 3.003	 .005	

Dependent	Variable:	Kepuasan	Kerja	
Sumber:	Output	 SPSS	

a. Nilai	 t-hitung	 sebesar	 -1,411	<	 t-tabel	 2,024,	 dan	nilai	 signifikansi	 sebesar	
0,167	 >	 0,05.	 Hasil	 ini	menunjukkan	bahwa	variabel	Kepemimpinan	 tidak	
memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 Kepuasan	 Kerja.	 Dengan	
demikian,	hipotesis	H1	tidak	dapat	diterima.	

b. Nilai	 t-hitung	 sebesar	 -2,567	<	 t-tabel	 2,024,	 dan	nilai	 signifikansi	 sebesar	
0,015	 <	 0,05.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 Stres	 Kerja	 tidak	
memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 Kepuasan	 Kerja.	 Arah	
pengaruhnya	 adalah	 negatif,	 artinya	 semakin	 tinggi	 tingkat	 stres	 kerja,	
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semakin	rendah	tingkat	kepuasan	kerja.	Hipotesis	H2	diterima.	
c. Nilai	 t-hitung	 sebesar	 3,003	 >	 t-tabel	 2,024,	 dan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	

0,005	lebih	kecil	dari	0.05.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	variabel	Kompensasi	
memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dan	 positif	 terhadap	 Kepuasan	 Kerja.	
Dengan	kata	lain,	semakin	baik	kompensasi	 yang	 diberikan,	 semakin	 tinggi	
tingkat	 kepuasan	 kerja.	 Hipotesis	 H3	diterima.	

Uji	Simultan	(Uji	F)	
Tabel	5.	Hasil	Uji	F	

Model	
Sum	of	
Square	

df	
Mean	
Square	

F	 Sig.	

1	 Regression	 61.105	 3	 20.368	6.642	 .001	
Residual	 110.395	 36	 3.067		 	
Total	 171.500	 39		 	 	

Dependent	Variable:	Kepuasan	Kerja	
Predictor:	(Constant),	Kompensasi	(X3),	Stress	Kerja	(X2),	Kepemimpinan	
(X1)	

Sumber:	Output	 SPSS	

Berdasarkan	hasil	uji	F,	diketahui	bahwa	nilai	F-hitung	sebesar	6,642	>	F-tabel	
sebesar	2,86,	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0,001,	yang	lebih	kecil	dari	ambang	
batas	 signifikan	 0,05.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 independen,	 yaitu	
Kepemimpinan,	 Stres	 Kerja,	 dan	 Kompensasi,	 secara	 simultan	 memiliki	 pengaruh	
yang	signifikan	terhadap	variabel	dependen,	yaitu	Kepuasan	Kerja.	Dengan	demikian,	
model	 regresi	 yang	 digunakan	 dapat	 dianggap	valid	 untuk	menjelaskan	 hubungan	
antara	variabel-variabel	tersebut,	sehingga	model	ini	layak	digunakan	untuk	analisis	
lebih	lanjut.	

Pembahasan	

Adapun	pembahasan	dari	setiap	hipotesis	dalam	penelitian	ini	adalah:	

Pengaruh	Kepemimpinan	(X1)		Terhadap	Kepuasan	Kerja	(Y)	
	Berdasarkan	hasil	yang	diperoleh	menunjukkan	bahwa	Kepemimpinan	tidak	

memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	Kepuasan	Kerja	karyawan	PT.	Jakarta	
Prima	Cranes	Kota	Balikpapan.	Penelitian	ini	sesuai	dengan	teori	yang	dikemukakan	
oleh	 (Sutrisno,	 2020,	 pp.226-228;	 (Syahril,	 2020)	 bahwa	 keberhasilan	 pemimpin	
ditentukan	 oleh	 kualitas	 sifat	 atau	 karakteristik	 tertentu	 yang	 dimiliki	 dalam	 diri	
pemimpin	tersebut,	baik	berhubungan	dengan	fisik,	mental,	psikologis,	personalitas,	
dan	 intelektualitas.	 Berdasarkan	 distribusi	 jawaban	 responden	 terhadap	 variabel	
kepemimpinan	(X1)	disimpulkan	bahwa	tingkat	kepemimpinan	di	PT.	Jakarta	Prima	
Cranes	berada	dalam	kategori	sangat	baik.	

	Hasil	 penelitian	 ini	 didukung	 oleh	 penelitian	 terdahulu	 yaitu	 oleh	 (Hasan,	
Fatta,	et	al.,	2024)	dengan	hasil	kepemimpinan	tidak	berpengaruh	terhadap	kepuasan	
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kerja	para	karyawan.	

Pengaruh	Stress	Kerja	(X2)	Terhadap	Kepuasan	Kerja	(Y)	
	Berdasarkan	 hasil	 yang	 diperoleh	 menunjukkan	 bahwa	 Stress	 Kerja	 tidak	

memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 karyawan,	 arah	
pengaruhnya	adalah	negatif	artinya	semakin	tinggi	stress	kerja	maka	semakin	rendah	
tingkat	 kepuasan	 kerja.	 Penelitian	 ini	 sesuai	 dengan	 teori	 yang	 dikemukakan	 oleh	
(Hasibuan,	 2016,	 p.	 205)	 dan	 (Hasan,	 2024)	 bahwa	 stress	 kerja	 yang	 tidak	
terselesaikan	 dengan	 baik	 akan	 mengakibatkan	 timbulnya	 frustrasi	 dan	
menyebabkan	menurunnya	tingkat	kepuasan	kerja	karyawan.	Berdasarkan	distribusi	
jawaban	 responden	 terhadap	 variabel	 stress	 kerja	 (X2)	 disimpulkan	 bahwa	 stress	
kerja	di	PT.	Jakarta	Prima	Cranes	berada	dalam	kategori	tidak	baik.	

	Hasil	penelitian	ini	didukung	oleh	penelitian	terdahulu	yaitu	oleh	(Hassira	&	
Kasmirudin,	 2023)	 dengan	 hasil	 bahwa	 stress	 kerja	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
kepuasan	kerja.	

Pengaruh	Kompensasi	(X3)	Terhadap	Kepuasan	Kerja	(Y)	
	Berdasarkan	hasil	yang	diperoleh	menunjukkan	bahwa	Kompensasi	memiliki	

pengaruh	yang	signifikan	dan	positif	terhadap	kepuasan	kerja	karyawan	PT.	Jakarta	
Prima	Cranes.	Penelitian	ini	sesuai	dengan	teori	yang	dikemukakan	oleh	(Hasibuan,	
2019,	p.	118)	bahwa	pemberian	kompensasi	seperti	 tunjangan,	bonus	dan	 fasilitas	
kantor	dapat	meningkatkan	kepuasan	kerja	karyawan.	Hal	 ini	sejalan	dengan	hasil	
distribusi	 jawaban	 responden	 terhadap	 variabel	 kompensasi	 (X3)	 bahwa	 tingkat	
kompensasi	di	PT.	Jakarta	Prima	Cranes	berada	dalam	kategori	sangat	baik.	

	Hasil	penelitian	ini	didukung	oleh	penelitian	terdahulu	yaitu	oleh	(Safrila	&	
Oktiani,	2024)	dengan	hasil	bahwa	kompensasi	terhadap	kepuasan	kerja	mempunyai	
pengaruh	positif	dan	signifikan.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 dan	 pembahasan	 pada	 penelitian	 ini	 dapat	
disimpulkan	bahwa	Kepemimpinan	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	kepuasan	
kerja	karyawan,	Stress	Kerja	secara	langsung	berpengaruh	negatif	dan	tidak	signifikan	
terhadap	kepuasan	kerja	karyawan,	Kompensasi	secara	langsung	berpengaruh	positif	
dan	signifikan	terhadap	kepuasan	kerja	karyawan.	
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